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PENDAHULUAN  

Pasar modal memainkan peran penting 

dalam suatu negara karena menjalankan 

dua fungsi utama, yaitu fungsi ekonomi 

dan fungsi keuangan. Pada fungsi 

ekonomi, pasar modal menyediakan 

sarana untuk mempertemukan dua pihak, 

yaitu investor yang memiliki kelebihan 

dana dan emiten yang membutuhkan 

dana. Melalui pasar modal, investor 

dapat menginvestasikan dananya dengan 

mengharapkan keuntungan (return), 

sementara perusahaan dapat 

memanfaatkan dana tersebut untuk 

keperluan investasi tanpa harus 

menunggu tersedianya dana operasional. 

Perkembangan pasar modal di Indonesia 

mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. Dilansir dari BEI, jumlah 

investor saham meningkat 811 ribu 

menjadi 5,25 juta investor saham. Pasar 

modal di Indonesia menunjukkan 

pertumbuhan positif sepanjang tahun 

2023. Ini terlihat dari Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) pada 28 

Desember 2023 ditutup pada level 

7.303,89 mengalami kenaikan sebesar 

6,62% dibandingkan penutupan 

perdagangan di akhir tahun 2022. 

Tingginya minat masyarakat untuk 

berinvestasi harus didukung oleh 

peningkatan kinerja perusahaan. Sehingga 

investor harus mampu menganalisis dan 

melakukan penilaian saham sebelum 

menentukan keputusan berinvestasi. 

 Perekonomian di Indonesia 

sekarang ini juga sangat pesat, terjadi di 

semua sektor industri. Salah satu sub 

sektor yang sangat berperan dalam 

pertumbuhan perekonomian nasional 

adalah perkebunan kelapa sawit, terutama 

karena kontribusinya terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB), pendapatan 

negara melalui pajak, penyediaan 
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Abstract: The company will be said to be good if it has a high company value. In measuring 

the value of the company can be seen from the management of the company, namely by using 

Return On Asset which can be seen from profit. One of the factors that influence to increase 

the value of the company is seen from the small corporate tax burden, so that if the tax burden 

is large, the company will practice Tax Avoidance. The purpose of this study was to 

determine the effect of Tax Avoidance and Profitability on Firm Value in Palm Oil Plantation 

Sub-Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2021-2023 Period. 

This research was conducted at palm oil plantation sub-sector companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange for the period 2021-2023. The samples used in this study were 10 

companies. The sample was selected using purposive sampling technique. The method used in 

analyzing the effect of the independent variable on the dependent variable in this study is 

panel data regression analysis using SPSS 27 software. The results showed that partial testing 

found that tax avoidance had no effect on firm value and profitability had an effect on firm 

value. Simultaneous testing gets the results of tax avoidance and profitability jointly affect the 

value of the company. 
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lapangan pekerjaan, dan penerimaan 

ekspor.  

Indonesia yang merupakan 

negara dengan produksi sawit terbesar di 

dunia yang didukung oleh sumber daya 

alam yang melimpah, sumber daya 

manusia, dan peluang pasar yang besar 

baik di dalam maupun di luar negeri. 

Karena hal ini dapat meningkatkan 

pendapatan dan devisa negara, sub 

sektor perkebunan kelapa sawit ini 

mempunyai peran yang sangat penting 

dan strategis. Dalam perkembangannya, 

sub sektor kelapa sawit di Indonesia 

sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lingkungan ekonomi, sosial, politik dan 

teknologi, termasuk persaingan antar 

perusahaan dalam industri. Persaingan 

ini menjadikan setiap perusahaan lebih 

mengembangkan lagi kinerja 

perusahaannya agar tujuaannya dapat 

tercapai. Tujuan utama perusahaan yang 

sudah go public adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan para 

pemegang saham. 

Nilai perusahaan sangat penting 

dalam pengambilan keputusan bisnis 

karena menunjukkan seberapa besar 

nilai pasar dari seluruh entitas bisnis dan 

dapat mempengaruhi presepsi 

shareholders terhadap bisnis tersebut. 

“Investor dapat melihat nilai perusahaan 

sebagai pandangan tentang pencapaian 

perusahaan yang dikaitkan dengan harga 

saham” (Astakoni et al., 2019). 

 

 
Sumber: cnbcindonesia.com 

Dilansir dari cnbnindonesia.com 

tanggal 12 Januari 2024, fenomena 

terkait dengan nilai perusahaan yaitu 

pergerakan harga saham komoditas CPO 

yang mana jika dilihat dari harga saham 

tahunan masing-masing perusahaan 

mengalami penurunan dengan rata-rata 

sebesar 10%. Hal ini merupakan sinyal 

yang dapat diterima dan berguna bagi 

investor sebelum melakukan transaksi 

pembelian saham di sektor perkebunan 

kelapa sawit. Harga saham perusahaan 

yang mengalami penurunan atau anjlok 

membuat perusahaan tersebut memiliki 

nilai yang rendah. 

Setiap perusahaan menginginkan laba 

yang meningkat setiap tahunnya. Salah 

satu cara manajemen untuk meningkatkan 

laba adalah dengan menjalankan 

perencanaan pajak untuk berusaha 

menghindari pajak. Menurut Dyreng & 

Maydew (2018) “Tax avoidance secara 

umum diartikan sebagai upaya yang 

dilakukan untuk memasukkan faktor 

pengurangan pajak perusahaan dalam 

akuntansi pendapatan sebelum pajak” 

(Tallane, Y. Y., Mussa, N. V., & Tarigan, 

S. M. 2024). Di Indonesia, banyak 

perusahaan yang telah melakukan praktik 

penghindaran pajak karena perusahaan 

perlu mengoptimalkan keuntungan dengan 

cara yang legal untuk mengurangi total 

pajak yang harus dibayarkan kepada 

Negara. Meskipun tax avoidance 

mempunyai sisi positif yaitu dapat 

meminimalkan beban pajak, tax 

avoidance juga ada sisi negatifnya. Jika 

manajemen menutupi tindakan 

oppurtinistik, informasi yang diperoleh 

menjadi tidak akurat karena adanya tax 

avoidance. Manajemen mengambil 

tindakan opportunistik dalam 

memanipulasi laba perusahaan yang akan 

mempengaruhi adanya keputusan serta 

tindakan dari investor dalam memberikan 

penilaian kepada nilai perusahaan. Maka 

dapat terlihat jika semakin tinggi atau 

meningkatnya tax avoidance maka akan 

semakin berkurang padatnya informasi 

dari laporan keuangan. 

Faktor yang memengaruhi nilai 

perusahaan yaitu profitabilitas.  

Kemampuan perusahaan dalam 
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menghasilkan laba ditunjukkan dengan 

profitabilitasnya. Suatu perusahaan 

dikatakan sukses apabila secara 

konsisten menghasilkan keuntungan 

yang maksimal. Harga saham akan naik 

jika pertumbuhan laba meningkat. 

Tingginya harga saham akan 

berpengaruh terhadap tingginya nilai 

perusahaan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Brigham & Houston (2016) 

menyatakan “Signalling theory 

merupakan sebuah teori tentang alasan 

perusahaan berbagi informasi data 

keuangan ke pasar modal” (Thomas 

Sumarsan Goh, 2023). Teori sinyal 

menegaskan bahwa setiap perusahaan 

harus memberikan gambaran prospek 

masa depannya kepada investor dan 

pemangku kepentingan lainnya, dan 

perusahaan akan berusaha untuk 

menawarkan prospek yang lebih baik 

dibandingkan perusahaan lainnya. Bagi 

pihak eksternal, informasi yang 

diberikan dari perusahaan sangat penting 

dalam pengambilan keputusan.  

Nilai perusahaan dapat 

mencerminkan kondisi pasar saham 

terhadap perusahaan tersebut. Nilai yang 

lebih tinggi menunjukkan bahwa harga 

pasar saham perusahaan lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai bukunya. 

Dengan demikian, Ketika nilai 

perusahaan naik, investor dapat 

mengevaluasi kinerja perusahaannya dan 

menentukan apakah perusahaan tersebut 

memiliki prospek masa depan yang baik 

atau tidak. Karena semakin tinggi harga 

saham, maka akan semakin tinggi pula 

kesejahteraan para pemegang saham 

(Henryanto Wijaya, 2021). 

Pajak perusahaan menjadi salah satu 

aspek yang diperhitungkan karena 

dipandang sebagai beban yang dapat 

berdampak pada kelangsungan hidup 

suatu perahaan. Sebagai wajib pajak 

yang baik, setiap perusahaan harus 

mematuhi dan melaksanakan 

kewajibannya dalam membayar pajak 

sesuai dengan perundang-undangan 

perpajakan. Kontribusi perusahaan dalam 

membayar pajak yang dipungut 

pemerintah merupakan salah satu sumber 

pendapatan yang berdampak dan 

meningkatkan penerimaan Negara. 

Perbedaan kepentingan antara perusahaan 

dan pemerintah menyebabkan 

ketidakpatuhan manajemen dan 

berdampak pada upaya penghindaran 

pajak. Penghindaran pajak adalah bentuk 

tindakan yang bertujuan guna 

mengefisiensikan biaya pajak dengan 

melihat kelemahan aturan perpajakan 

sehingga kegiatan tersebut tidak 

melanggar peraturan perpajakan (Sri 

Ayem et. al, 2022). Penelitian ini 

menggunakan Effective Tax Rate (ETR) 

sebagai indikator untuk menilai 

penghindaran pajak adalah strategi yang 

digunakan untuk mengukur beban pajak. 

ETR sebagai alat yang berguna bagi 

investor untuk mengetahui total beban 

pajak perusahaan yang harus dibayarkan 

serta tingkat kepatuhan pajaknya. 

Semakin rendah nilai ETR, maka tingkat 

penghindaran pajak akan semakin tinggi 

(Sandy,2021). 

Setiap perusahaan memerlukan 

evalusi kinerja, terutama dalam hal 

memperoleh keuntungan yang dihasilkan. 

Evaluasi kinerja sangat penting bagi 

setiap perusahaan, karena dengan proses 

ini perusahaan dapat mengetahui 

presentase tingkat kinerja dan 

profitabilitas yang diperoleh. “Rasio 

profitabilitas adalah salah satu indikator 

untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan” (Sari & 

Purnama, 2021). Semakin tinggi laba 

yang diperoleh perusahaan, maka semakin 

tinggi pula nilai perusahaan. 

“Profitabilitas menjadi salah satu faktor 

yang memperngaruhi peningkatan nilai 

perusahaan” (Sjahruddin, H., & Jannah, 

N. A. N, 2020). Penelitian ini 



Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis 
Vol. 21. No.2, Oktober 2024: 1-10 
EISSN : 2442 – 9813 
ISSN    : 1829 – 9822  

4 

 

menggunakan Return On Asset (ROA)  

sebagai alat pengukuran profitabilitas. 

Semakin tinggi ROA, maka semakin 

produktif asset dalam memperoleh laba. 

Hal ini menjadi daya tarik perusahaan 

terhadap investor sehingga berdampak 

pada harga saham di pasar modal dan 

nilai perusahaan akan meningkat. 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

  

    

  

 
Sumber: Diolah oleh peneliti 

 

Perusahaan dengan keuntungan 

yang besar akan meningkatkan nilai 

perusahaan yang terlihat dari harga 

sahamnya. Jika nilai perusahaan tinggi 

maka para pemegang saham akan 

mempertahankan investasinya dan 

menarik calon investor untuk 

menginvestasikan modalnya. Selain itu 

untuk meningkatkan kesejahteraan para 

pemegang saham, perusahaan harus 

mampu mengoptimalkan tingkat 

produktivitas dan memanfaatkan sumber 

daya yang tersedia. Salah satunya yaitu 

mengelola pengeluaran beban pajak yang 

dilakukan manajemen. Dalam entitas 

bisnis, kinerja perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh beban pajak. 

Berdasarkan kerangka pemikiran 

mengindikasikan bahwa tax avoidance 

dan profitabilitas akan meningkatkan nilai 

perusahaan. Berdasarkan gambar 

kerangka pemikiran, maka hipotesis 

penelitian ini adalah: 

H1: Tax Avoidance berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

H2: Profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan 

H3: Tax Avoidance dan Profitabilitas 

berpengaruh Nilai Perusahaan 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan 

teknik kuantitatif dengan metode penelitian 

studi kasus yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Penelitian ini 

menggunakan jenis data sekunder berupa 

laporan keuangan tahunan dan annual 

report yang didapatkan dari situs web BEI 

ataupun dari website perusahaan terkait. 

Populasi penelitian ini yaitu perusahaan sub 

sektor perkebunan kelapa sawit yang 

terdaftar di BEI periode 2021-2023 

sejumlah 33 perusahaan. Sementara sampel 

penelitian terdiri dari 10 perusahaan yang 

diseleksi melalui metode purposive 

sampling yaitu dengan teknik penentuan 

sampel yang didasarkan pada pertimbangan 

tertentu. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari 2 (dua) variabel independen yaitu Tax 

Avoidance (X1) dan Profitabilitas (X2) 

dengan 1 (satu) variabel dependen yakni 

Nilai Perusahaan (Y).  

Tabel 1.1 Operasional Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbier: Diolah olieh pienieliti 

Dalam penelitian ini, untuk menjawab 

hipotesis yang telah dikemukakan diatas, 

penulis menganalisa data sekunder laporan 

keuangan dengan menggunakan software 

SPSS versi 27 yaitu uji analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, uji analisis 

regresi linear berganda, uji determinasi dan 

uji hipotesis parsial dan simultan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.2 Hasil Uji Analisis Statistik 

Deskriptif 

 
 Sumber : data diolah peneliti, SPSS 27 

Hasil uji statistik dari tabel diatas 

memperlihatkan bahwa rata-rata nilai 

perusahaan pada perusahaan sub sektor 

perkebunan kelapa sawit 0,7360 dengan 

standar deviasi 0,40352 yang menjelaskan 

bahwa adanya kepercayaan investor pada 

perusahaan tersebut. Rata-rata tax 

avoidance pada perusahaan sub sektor 

perkebunan kelapa sawit 0,2447 dengan 

standar deviasi 0,7592 mengindikasikan 

bahwa beberapa perusahaan berhasil 

mengurangi beban pajak secara signifikan 

untuk meningkatkan laba perusahaan. 

Profitabilitas pada perusahaan sub sektor 

perkebunan kelapa sawit dengan rata-rata 

0,0733 dan standar deviasi 0,03818 

menjelaskan bahwa selama periode 

tersebut mendapatkan laba. 

Tabel 1.3 Uji Asumsi Klasik (Uji 

Normalitas) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data diolah peneliti, SPSS 27 

Hasil dari uji normalitas yang 

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov 

(K-S) menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-

tailed) sebesar 0,146 yang berarti 0,146 ≥
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

dalam pienielitian ini b ierdistribusi normal. 

Tabel 1.4 Uji Asumsi Klasik (Uji 

Multikolinearitas) 

 
 

 

 

 

Sumber: data diolah peneliti, SPSS 27 

Hasil dari uji multikolinearitas 

diperoleh dari nilai tolerance dari semua 

variabel sebesar 0,937 yang berarti > 0,10 

dan nilai VIF dari semua variabel sebesar 

1,068 yang berarti < 10. Maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

tidak terjadi multikolinearitas atau tidak 

terjadi korelasi di antara variabel 

independen. 

Tabel 1.5 Uji Asumsi Klasik (Uji 

Autokorelasi) 

 

 

 

 

 
Sumber : data diolah peneliti, SPSS 27 

Hasil dari uji autokorelasi dapat 

diketahui nilai Durbin-Watson s iebiesar 

1,743. Bierdasarkan tab iel Durbin-Watson 

tierdapat nilai DL = 1,2837, DU = 1,5666 

dan 4-DU = 4 – 1,5666 = 2,4334. Jadi nilai 

uji autokor ielasi tiersiebut yaitu 1,5666 < 

1,743 < 2,4334 maka dapat disimpulkan 

bahwa dalam p ienielitian ini tidak tierjadi 

autokorielasi. 

Tabel 1.6 Uji Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 

 

 

 
Sumber : data diolah peneliti, SPSS 27 

 Hasil dari uji analisis regresi linear 

berganda didapatkan persamaan sebagai 

berikut:  

Y =0,061+0,718 X1+6,809 X2+e 

 Yang artinya nilai konstanta 0,061 

menunjukkan pengaruh positif tax 

avoidance dan profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan yang dimana jika nilai X1 dan 
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X2 meningkat maka nilai Y juga akan 

meningkat. Nilai koefisiensi dari tax 

avoidance yaitu 0,718 memiliki hubungan 

positif terhadap nilai perusahaan yang 

dimana dengan meningkatnya nilai X1 

maka akan meningkatkan nilai perusahaan 

sebesar 0,718. Nilai koefisiensi 

profitabilitas yaitu 6,809 menunjukkan 

bahwa profitabilitas memiliki hubungan 

positif terhadap nilai perusahaan yang 

dimana dengan meningkatknya X2 maka 

akan meningkatkan nilai perusahaan 

sebesar 6,809. 

Tabel 1.7 Uji Hipotesis (Uji Koefisiensi 

Determinasi (R2)) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 
Sumber : data diolah peneliti, SPSS 27 

 Pada tabel 7 menunjukkan nilai 

Adjust R-Square sebesar 0,344 yang 

artinya piengaruh nilai p ierusahaan dapat 

dijielaskan olieh tax avoidanc ie dan 

profitabilitas s ieb iesar 34,4% dan sisanya 

65,6% dijielaskan olieh variab iel diluar 

pienielitian ini. 

Tabel 1.8 Uji Hipotesis (Uji Parsial T) 

Sumber : data diolah peneliti, SPSS 27 
Hasil uji t memiliki adanya 

keterkaitan parsial diantara tax avoidance 

(X1) dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 0,870 

yang berarti nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

0,870 < 2,05183 dan juga memiliki nilai 

signinfikansi sebesar 0,392 > 0,05 

sehingga H1 ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa tax avoidance tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 

profitabilitas memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

sebesar 4,146 yang berarti nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 4,146 > 2,05183 dan juga 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 < 

0,05 sehingga H2 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Tabel 1.9 Uji Hipotesis (Uji Simultan F) 

 

 

 

 

 
Sumber : data diolah peneliti, SPSS 27 

 Hasil dari tabel 9 diperoleh nilai 

𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 s ieb iesar 3,34. Apabila 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai signifikansi < 0,05 dapat 

dikatakan b ierp iengaruh (Ha dit ierima). 

K iedua variab iel s iecara b iersama-sama 

miemiliki nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 liebih b iesar dari 

𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 8,611 > 3,34 dan m iemiliki nilai 

signifikansi s ieb iesar 0,001 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variab iel tax 

avoidancie dan profitabilitas s iecara simultan 

bierpiengaruh tierhadap nilai p ierusahaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

D iengan mienggunakan laporan 

kieuangan tahunan s iebagai bahan p ienielitian, 

pienulis mielakukan pienielitian analisis 

piengaruh Tax Avoidancie dan Profitabilitas 

tierhadap Nilai P ierusahaan pada p ierusahaan 

sub s iektor p ierkiebunan kielapa sawit yang 

tierdaftar di Bursa iEfiek Indoniesia pieriodie 

2021-2023. S ietielah mielakukan pienielitian 

s ielama tiga p ieriodie yaitu 2021-2023, 

pienieliti dapat m ienarik k iesimpulan bierikut 

ini: 

1. Hasil p ienielitian mienunjukkan bahwa 

nilai pierusahaan dari subs iektor pierkiebunan 

kielapa sawit yang t ierdaftar di Bursa iEf iek 

Indoniesia sielama tahun 2021-2023 tidak 

tierpiengaruh olieh tax avoidancie s iecara 

parsial. Hal ini dis iebabkan jika s iemakin 

tinggi praktik tax avoidancie maka tidak 

dapat mieningkatkan nilai p ierusahaan 

kariena diengan tingginya p ierusahaan 

mielakukan praktik tax avoidancie maka 

dapat mienyiebabkan fluktuasi laba yang 

liebih biesar. Akibatnya, P ierusahaan 
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mienghadapi risiko s iepierti k iehilangan 

rieputasi dan k iepiercayaan dari inv iestor dan 

piemangku kiepientingan lainnya kariena 

mienghindari pajak. S iehingga hipotiesis 1 

(H1) ditolak. 

2. P ienielitian mienunjukkan bahwa 

profitabilitas b ierdampak pada nilai 

pierusahaan pada sub s iektor p ierkiebunan 

kielapa sawit yang t ierdaftar di Bursa iEfiek 

Indoniesia pieriodie 2021-2023. P ierusahaan 

yang miemiliki profitabilitas yang tinggi 

juga akan mienghasilkan k ieuntungan yang 

tinggi. K ietika pierusahaan mienghasilkan 

liebih banyak k ieuntungan, manajiemiennya 

akan mielakukan yang tierbaik untuk 

mieningkatkan nilainya s iehingga inviestor 

tiertarik dan mau b iekierja sama.   

Akibatnya, s iemakin tinggi nilai ROA, 

s iemakin tinggi pula nilai p ierusahaannya. 

S iehingga hipotiesis 2 (H2) ditierima. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara simultan tax avoidance dan 

profitabilitas terbukti memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Artinya, ketika kedua variabel ini 

dipertimbangkan secara bersamaan, 

variabel tersebut memberikan dampak 

yang relevan terhadap perubahan atau 

peningkatan nilai perusahaan. Tax 

avoidance dapat mempengaruhi efisiensi 

keuangan perusahaan, sementara 

profitabilitas menunjukkan kinerja 

keuangan yang baik, keduanya penting 

dalam penilaian investor dan pemangku 

kepentingan. Dengan demikian, 

perusahaan yang mampu mengelola tax 

avoidance dan mempertahankan 

profitabilitas yang tinggi cenderung 

memiliki nilai perusahaan yang lebih baik 

di mata investor. Akibatnya, hipotiesis 3 

(H3) ditierima. 

Ada beberapa saran yang ingin penulis 

sampaikan yaitu : 

Bierdasarkan hasil p iembahasan analisis 

piengaruh Tax Avoidancie dan Profitabilitas 

tierhadap Nilai P ierusahaan pada 

pierusahaan sub siektor p ierkiebunan kielapa 

sawit yang tierdaftar di Bursa iEfiek 

Indoniesia p ieriodie 2021-2023. Adapun 

saran dari pienieliti s iebagai bierikut: 

1. Bagi inv iestor, pienielitian ini diharapkan 

dapat miembierikan informasi kiepada 

inviestor siebielum b ierinviestasi pada 

pierusahaan. Kar iena harga saham yang 

dipierjualbielikan di bursa m ierupakan suatu 

ukuran nilai p ierusahaan yang mienierbitkan 

saham di pasar modal. S iebielum mielakukan 

inviestasi, s iebaiknya inviestor harus 

miemikirkan faktor apa saja yang dapat 

miembantu mieningkatkan nilai p ierusahaan. 

S ielain itu, tujuan p ienielitian ini adalah untuk 

miembantu inv iestor miengidientifikasi dan 

miengantisipasi masalah s iebielum mier ieka 

miembuat K ieputusan bisnis. 

2. Bagi manajiemien, pienielitian ini 

diharapkan dapat miembierikan informasi 

miengienai pieningkatan nilai p ierusahaan 

harus bisa miemanfaatkan kiemampuan 

pierusahaan dalam miemaksimalkan laba dan 

pienggunaan assietnya s ierta manajiemien 

pierusahaan diharapkan dapat b ierusaha agar 

mielakukan p iengurangan pajak s iecara lawful 

(masih ada dalam k ietientuan pajak). 

3. Bagi p ienieliti s ielanjutnya, pienielitian ini 

diharapkan agar dapat m iengiembangkan 

pienielitian m iengienai tax avoidancie dan 

profitabilitas t ierhadap nilai p ierusahaan 

diengan r ientang waktu p ieriodie yang 

dipierpanjang, s iektor lain s iebagai lokasi 

pienielitian, mienggunakan p ierhitungan 

pienielitian d iengan rasio yang b ierbieda 

diengan pien ielitian ini, s ierta ditambahkan 

atau mienggunakan variab iel lain s ielain tax 

avoidancie, profitabilitas untuk 

miembandingkan variab iel mana yang liebih 

bierpiengaruh tierhadap nilai p ierusahaan 

untuk miendapatkan hasil yang liebih baik. 
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